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PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Ilahi yang dengan pertolongan-Nya
buku ini telah terselesaikan.

Buku “Sosiologi Islam” ini merupakan bahan perkuliahan yang biasa
diajarkan di Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik (FISIP) yaitu dalam mata kuliah
Sosiologi Islam yang disajikan bagi mahasiswa Sosiologi pada tiap Semester V
dengan angka kredit 3 (tiga) SKS (Satuan Kredit Semester).

Keberadaan mata kuliah ini sangat berguna dalam memberi wawasan
mahasiswa dalam penanaman pemahaman prinsip-prinsip kemanusiaan dan
kemasyarakatan yang disajikan secara historis-sosiologis, melalui pembahasan
intens dalam perkuliahan. Oleh karena itu, sebagai usaha untuk
mengembangkannya, kami mencoba untuk menjadikan Bahan Ajar ini menjadi
Buku Daras.

Untuk buku ini, yang pertama-tama mesti diberikan ucapan terima kasih
adalah ditujukan kepada Dekan Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) UIN
SGD Bandung, Prof. Ahmad Ali Nurdin, MA., Ph.D. atas izin dan dukungan yang
diberikannya kepada kami untuk melakukan penulisan buku ini. Terimakasih juga
disampaikan kepada pihak Pascasarjana, terutama kepada Direkturnya, Prof. Dr. H.
Supiana, M.Ag. Terakhir, terimakasih diucapkan kepada pihak Prodi S2 SAA yang
sudi menerbitkan buku ini.

Akhir sekali, semoga buku ini bermanfaat. Amien.

Bandung, 12 Agustus 2021

Mohammad Taufig Rahman
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BAB |
KONSEPSI SOSIOLOGI ISLAM

Islam sebagai agama monoteistik telah membahas masyarakat jauh-jauh
hari. Masyarakat di sini terhubung dengan kisah-kisah masyarakat sebelumnya
melalui ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits Nabi Muhammad Saw. Ini berisi kisah para
nabi yakni Nuh as, Hud as, Shuaib as, Luth as, Musa as, dan Isa as. Al-Qur'an
sendiri mendorong umat Islam untuk menggunakan pengetahuan, mengamati dan
menganalisis secara kritis standar-standar sejarah (Wibisono, 2020).

Menurut M. Baqir As-Sadr, narasi atau norma sejarah Al-Qur'an merupakan
dasar sosiologi Islam. Ibnu Khaldun (1332-1406) adalah ilmuwan pertama yang
mempelajari norma dan aturan sejarah, delapan abad setelah Al-Qur'an diturunkan,
dan empat abad kemudian barulah ilmuwan Barat mengemukakan dasar tentang
masyarakat (Baqir Ash Shadr, 1993). Senada dengan Ash-Sadr, Zainab al-Khudairi
mengatakan bahwa Ibn Khaldunlah (1332-1406) adalah orang pertama yang
mengungkap standar sejarah. Beliau adalah bapak sosiologi, karena beliau
menganalisis realitas Al-Umra Al-Basyari, atau kondisi masyarakat manusia, dalam
kitab Al-Mugaddimah. Ungkapan Khaldun kini lebih sering disebut sebagai
fenomena sosial yang menjadi topik kajian sosiologis (Al-Khudairi, 1987).

Ayat-ayat Al-Qur'an menggambarkan standar sejarah menggunakan tiga
konsep dasar. Pertama, standar sejarah bersifat universal dan tidak muncul secara
kebetulan. Kedua, standar sejarah bersifat ilahi atau monoteistik. Ketiga, kebebasan
adalah norma sejarah. Ini menyiratkan bahwa orang terus-menerus mengubah gaya
hidup mereka. Sementara norma-norma sejarah dianggap sebagai dasar sosiologi
Islam, tetapi sejarah ilmiahlah yang dapat diperiksa secara metodis, logis, dan
rasional, dan menggunakan metode ilmiah. Menurut Murthadha Muthahhari,
sejarah ilmiah adalah subbidang sosiologi yang mencakup pemeriksaan ilmiah
peradaban sejarah. Sosiologi adalah topik luas yang mencakup masyarakat lampau
dan kontemporer. Akibatnya, sejarah mengklasifikasikannya sebagai masyarakat
tradisional atau kontemporer (sejarah ilmiah) (Murtadha Mutahhari, 1984).

Sosiologi Islam berasal dari standar sejarah dalam Al-Qur'an, berbeda
dengan sosiologi Barat, yang bersumber dari filsafat sejarah dan teori sosial (M. T.
Rahman, 2011). Auguste Comte adalah orang pertama yang membedakan antara
ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu sosial dalam Sosiologi. Salah satu bukti ilmiah bagi
sosiologi Islam berasal dari standar sejarah adalah; Islam percaya bahwa
masyarakat manusia dimulai dengan seorang pria, yakni Adam as dan seorang
wanita, yakni Siti Hawa (Murtadha Mutahhari, 1956).

Kehidupan awal Nabi Adam sebagai nabi dan kehidupan awal Siti Hawa
adalah di surga, tetapi mereka dibuang ke bumi setelah makan buah khuldi, yang
dilarang Allah. Mereka hidup berdampingan sebagai makhluk sosial di planet ini
dan menikah. Setelah itu, kelompok-kelompok baru berkembang menjadi individu
atau negara yang saling mengenal, bersuku dan berbangsa, dan terlibat dalam
hubungan sosial. Dalam menjalankan hubungan tersebut, setiap kelompok atau
orang berpegang pada tradisi atau norma yang melayani kepentingan masyarakat.
Pada masa Nabi Adam dan Siti Hawa melahirkan komunitas baru. Ini belum
menjadi peradaban kontemporer, tetapi sedang dalam proses menjadi masyarakat
satu. Mungkin masyarakat yang didirikan oleh para nabi sebelum Muhammad,
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seperti masyarakat Nuh, Hud, Ibrahim, dan Musa, tidak dapat digambarkan sebagai
masyarakat kontemporer. Jika demikian halnya, kapan peradaban modern dimulai?

Peradaban modern dimulai pada masa hidup Nabi Muhammad Saw di
Mekah dan Madinah. Era Mekah merupakan masa pembentukan landasan
intelektual bagi struktur sosial masyarakat Islam. Selain itu, seperti yang terjadi
selama era Madinah, saat itu tujuannya adalah untuk membangun struktur sosial
Islam yang cukup canggih. Struktur sosial masyarakat modern selalu ditentukan
oleh aturan atau regulasi, pemimpin, pemerintah, dan rakyat. Jika kita berbicara
tentang negara Madinah, jelas negara itu diatur oleh hukum, khususnya piagam
Madinah. Memiliki bentuk negara yaitu negara Madinah, kepala negara yakni nabi
Muhammad, dan masyarakat atau warga negara yaitu warga Madinah. Dengan
demikian, masyarakat era Nabi Saw di Madinah sudah ditentukan oleh peradaban
kontemporer. Dalam hal ini, Akbar S. Ahmed percaya bahwa kehidupan Nabi
Muhammad berfungsi sebagai contoh dan model utama bagi perilaku Muslim di
kemudian hari (A. S. Ahmed, 1990).

Pencapaian Nabi Muhammad Saw dalam membangun masyarakat Madinah
sebagai peradaban modern tidak terlepas dari peran sentralnya dalam masyarakat,
khususnya Rasul sebagai nabi, kepala rumah tangga, jenderal, kepala negara, dan
pemimpin masyarakat. Melalui berbagai sumber tersebut, Nabi Saw mampu
membawa perubahan besar dalam masyarakat Arab dalam hal pembangunan
agama, sosial, politik, dan ekonomi, mengubahnya menjadi peradaban yang
beradab. Dalam hal agama, ini berarti mengubah penyembah berhala, syirik,
animisme, dan dinamisme menjadi tauhid Islam. Individu yang sebelumnya tidak
mengutamakan moralitas telah berkembang menjadi budaya yang menganut nilai-
nilai Islam. Sementara, tujuan politiknya adalah mengubah Madinah menjadi
negara Islam. Bangsa yang menjunjung tinggi demokrasi, toleran, adil, dan
menganut proses musyawarah. Selain itu, negara Madinah berkembang menjadi
‘pembangkit’ peradaban dunia selama ini, tak tertandingi oleh negara lain di planet
ini. Kemudian dalam ekonomi, ekonomi berbasis etnis atau suku dan sarat dengan
ribaiim diubah menjadi ekonomi berbasis Islam.

Dari sudut sosial, ada dua hal mendasar yang dirubah Rasul, yaitu:

1. Struktur sosial (Soekanto, 1990a), yaitu mengubah perilaku pengelompokan
sosial tergantung pada asal suku atau afiliasi kelompoknya untuk masuk
Islam. Dari budaya masyarakat suku hingga budaya ukhuwah antara suku
Muhajirin dan Ansar. Kepemimpinan suku mengambil alih peran
kepemimpinan negara. Dan stratifikasi sosial berdasarkan pekerjaan, status
ekonomi, asal suku, warna kulit, atau negara dihilangkan, dengan
mendirikan agama Islam sebagai fondasinya.

2. Sistem sosial (Pelly & Menanti, 1994), yang dulunya individualistik
berdasarkan suku, kelas sosial, kedudukan sosial, negara, dan garis
keturunan digantikan oleh persamaan dan semangat ukhuwah Islamiyah.
Menurut Nurkholish Madjid, masyarakat yang didirikan Nabi Saw pada
masa Madinah sangat kontemporer untuk waktu dan lokasinya. Akibatnya,
keadaan Madinah tidak bertahan lama setelah wafatnya Nabi Muhammad.
Sedangkan dunia Timur Tengah dan umat manusia pada saat itu tidak
memiliki infrastruktur sosial yang diperlukan untuk menopang sistem sosial
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kontemporer sang Rasul. Peradaban Nabi yang kontemporer hanya bertahan

sampai akhir Khulafa Rasyidun. Hal ini karena semangat kesukuan yang

memanifestasikan dirinya, terutama kesukuan Arab pra-Islam, yang
diperkuat oleh sistem silsilah atau dinasti kembali mencuat dalam peradaban

Islam (Culla, 1999).

Meskipun ada beberapa ambiguitas tentang infrastruktur sosial umat Islam
pada periode Khulafa Al-Rasyidin dalam membentuk masyarakat yang lebih
modern. Namun, dari perspektif sosiologis, saat itu Islam telah berkontribusi besar
bagi umat Islam sendiri yang memiliki dampak signifikan terhadap pembentukan
masyarakat kontemporer. Islam, setidaknya untuk kontribusi ini, melahirkan
peradaban modern jauh sebelum Auguste Comte (1798-1853) menciptakan istilah
sosiologi. Lantas, bagaimana sosiologi berkembang di dunia Islam saat ini?

Secara luas, dapat diakui bahwa sosiologi Islam hanya memiliki sedikit
kemajuan, sedangkan dunia Barat telah membuat langkah besar dalam studi
sosiologi. Berkaitan dengan hal tersebut, Abu Baker Bagader mengatakan bahwa
“Islam adalah fenomena sosial yang menarik yang perlu diteliti lebih lanjut dan
mungkin memerlukan adopsi sudut pandang yang baru dan kreatif. Struktur sosial
budaya Islam belum sepenuhnya dipelajari, setidaknya di masa lalu” (Bagader,
1983). Demikian pula, struktur sosial Islam dalam segala manifestasinya belum
diteliti secara menyeluruh. Ketika akademisi Barat melakukan penelitian tentang
Muslim, kaum Muslim harus segera menyadari bahwa postulat dan teknik sosiologi
Barat tidak cukup untuk memahami fenomena sosial di dunia Islam. Selain itu,
seperti dikatakan Bustanuddin Agus (2006), masyarakat Islam masih belum
berkembang dan memiliki pola pikir al-gabilah li al isti'mar (layak dijajah). Al-
Farugi percaya bahwa masyarakat Islam masih dalam masa pertumbuhan (Isma’il
R Al-Farugi, 1987). Dalam nada yang lebih serius, Malik bin Nabi mengatakan
bahwa dunia Islam berada di tangga bawah peradaban manusia (Nabi, 1974).
Mungkin kedua tokoh tersebut mengacu pada keterbelakangan ilmuwan Islam
dalam studi sosiologi dan antropologi (Agus, 1999).

Konsep Sosiologi

Istilah sosiologi berasal dari kata socius dan logos. Socius berarti teman,
kawan atau masyarakat. Logos berarti ilmu atau pikiran. Dari pengertian ini berarti
sosiologi ialah ilmu yang berbicara tentang masyarakat. Istilah tersebut pertama kali
dirumuskan oleh Auguste Comte (1798-1853) pada abad ke 19 dalam bukunya yang
terkenal Course de la Philoshopie Positive (Taneko & Soleman, 1990). Padahal,
Ibn Khaldun (1332-1406) sudah berbicara tentang ilmu-ilmu sosial pada tahun
1377, jauh sebelum Auguste Comte. Dan ilmu yang digagasnya itu dijuluki al-
ijtimaiyah, yang diterjemahkan sebagai "ilmu sosial”. Kata tersebut berasal dari
bahasa Arab.

Ketika kedua kata tersebut dibandingkan, perbedaannya hanya pada istilah,
tetapi idenya tetap sama: masyarakat. Menurut llyas BA Yunus, ia lebih melihat
kemiripan dengan Ibn Khaldun daripada Auguste Comte dalam hal epistemologi
(Ba-Yunus, 1988). Meskipun, Khaldun memang tidak mendefinisikan atau
menggambarkan suatu fenomena sosial (Al-Khudairi, 1987). Fokus Ibnu Khaldun
(1332-1406) pada fenomena sosial meliputi sistem pemerintahan, politik, ekonomi,
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hukum, moralitas, bahasa, dan agama. Sementara itu, Auguste Comte
mendefinisikan sosiologi sebagai studi tentang masyarakat manusia, bukan
fenomena sosial keseluruhan. Selain itu, Comte membedakan disiplin itu dari
filsafat sejarah dengan memberinya istilah sosiologi. Hal ini jelas jauh berbeda
dengan perspektif Khaldun (Ba-Yunus & Ahmad, 1985).

Menurut para ahli ada beberapa definisi sosiologi, yaitu:

1.  Pitirim Sorokim mengatakan bahwa sosiologi ialah suatu ilmu yang
mempelajari tentang masyarakat, yaitu:

a.  Hubungan dan pengaruh timbal balik antara aneka macam gejala-gejala,
misalnya gejala ekonomi dan agama, keluarga dan moral, hukum dan
ekonomi, gerak masyarakat, politik dan lainnya.

b.  Hubungan dan pengaruh timbal balik antara gejala sosial dan gejala-gejala
non sosial (misalnya, gejala geografis, biologis dan lainnya). Ciri-ciri
umum semua jenis gejala-gejala sosial.

2. Selo Soemarjan dan Soeleman Soemardi, sosiologi ialah suatu ilmu yang
mempelajari tentang struktur sosial dan proses sosial, termasuk di
dalamnya tentang perubahan sosial.

3. Soerjono Soekanto sosiologi ialah suatu ilmu pengetahuan yang bertujuan
untuk memahami perilaku sosial secara interperatif supaya diperoleh
kejelasan mengenai sebab-sebab dan efeknya (Soekanto, 1990a).

4.  McGee (1977), menjelaskan sosiologi, sebagai berikut:

a.  Studi tentang kelompok-kelompok manusia dan pengaruh mereka terhadap
perilaku individu.

b.  Studi tentang tatanan sosial dan perubahan sosial.

c.  Pencarian sebab-sebab sosial dari hal-hal, cara-cara di mana fenomena
sosial mempengaruhi perilaku manusia.

5. Hasan Sadily, sosiologi ialah ilmu yang mempelajari hidup bersama dalam
bermasyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang
menguasai kehidupan sosial (S. Hasan, 1993).

Sejarah Sosiologi Dalam Pandangan Barat

Pertimbangan atas pemikiran masyarakat sudah dimulai pada ranah
intelektual, yaitu pada masa hidup Socrates (470 SM — 399 SM), Plato (427-399
SM), dan Aristoteles (384-332 SM). Pemikiran mereka saat itu masih bersifat
normatif, menggambarkan masyarakat dan negara yang dimotivasi oleh kebajikan.
Menurut Hotman M. Siahaan, Socrates, Plato, dan Aristoteles sering disebut
sebagai pendiri sosiologi (Siahaan, 1989). Studi masyarakat Yunani akhirnya
menghasilkan pembentukan sosiologi sebagai bidang ilmiah yang berbeda.
Sosiologi belum ditetapkan sebagai subjek ilmiah sampai periode Auguste Comte
(1798-1853), seorang filsuf Prancis. J. Dwi Narwoko-Bagong Suyanto memiliki
pandangan serupa, yang menyatakan bahwa sejarah awal sosiologi tidak dapat
dipisahkan dari pemikiran Yunani dan sejarah revolusi Prancis pada abad
kesembilan belas (Narwoko & Suyanto, 2004). Ada banyak kekhawatiran dan
ketakutan pada saat itu di bidang politik, kapitalistik, dan sosial ekonomi. Dengan
demikian, banyak ilmu dilahirkan akibat peristiwa tersebut.
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Auguste Comte sering disebut sebagai "bapak sosiologi” (1798-1853).
Comte menciptakan kata sosiologi dalam bukunya tahun 1838, Positive Philosophy.
Buku tersebut menyatakan bahwa istilah "sosiologi” berasal dari kata Yunani
socius, yang berarti masyarakat, dan logos, yang berarti ilmu. Dengan demikian,
sosiologi didefinisikan sebagai ilmu tentang masyarakat. Auguste Comte (1798—
1853) tidak hanya mendefinisikan sosiologi, tetapi juga mengartikulasikan aturan
tiga fase pemikiran manusia. Untuk memulai, pertama ada tahap teologis. Pada titik
ini, ia percaya, orang-orang berada di bawah pengaruh dewa atau entitas gaib.
Kedua, ada tahap metafisik, di mana orang diperintah oleh kekuatan metafisik atau
abstrak. Ketiga, tahap positif, yang menegaskan bahwa fenomena alam dan sosial
dapat diamati secara objektif dan empiris. Sosiologi adalah disiplin yang dapat
dilihat secara eksperimental untuk mengungkap fenomena sosial. Pendekatan
positif mensyaratkan bahwa objek penelitian berupa fakta dan penelitian itu
bermanfaat dan mengarah pada kepastian dan ketepatan. Sarana yang dapat
digunakan untuk melakukan kajian antara lain. 1) Pengamatan; 2) Perbandingan; 3)
Eksprimen; 4) Metode historis (S. Hasan, 1993).

Tanpa keempat teknik ini, Comte menegaskan bahwa penyelidikan ilmiah
bukanlah ilmiah tetapi fiktif. Setengah abad kemudian, kata sosiologi dan metode
ilmiah yang dikembangkan oleh Auguste Comte semakin populer, berkat publikasi
Principles of Sociology tahun 1876 oleh filsuf Inggris Herbert Spencer (1820-
1903). Dalam peradaban masyarakat, Spencer memajukan gagasan teori
masyarakat organik. Spencer kemudian mengajukan teori perkembangan sosial
yang signifikan, yang diterima secara luas beberapa dekade kemudian (Siahaan,
1989).

Banyak ahli yang berbeda pendapat tentang asal-usul sosiologi. Menurut
Laeyendecker (1983), sosiologi terkait dengan transformasi dan krisis Eropa, serta
munculnya revolusi industri di Inggris dan Prancis. J. Dwi Narwoko dan Bagong
Suyanto percaya bahwa sosiologi terhubung dengan lingkungan sosial yang
berkembang selama periode waktu revolusi Industri dan revolusi Perancis dan
bahwa lingkungan sosial membentuk fondasi untuk masalah utama yang diselidiki.
Kemajuan sosiologi dipelopori oleh Emile Durkheim (1858-1917), seorang filsuf
Perancis yang menerbitkan Rules of Sociological Method pada tahun 1895. Buku
tersebut membahas tentang peran kritis teknik ilmiah dalam menentukan fakta
sosial. Fakta sosial adalah pola perilaku seseorang, pemikiran, dan perasaan yang
dipaksakan secara eksternal yang memberikan kontrol koersif atas orang tersebut.
Istilah "fakta sosial" tidak hanya mengacu pada objek material, tetapi juga pada
objek yang tidak berwujud seperti budaya, agama, atau institusi sosial.

Tokoh sosiologi penting lainnya adalah Max Weber (1864-1920), seorang
filsuf Jerman. Menurutnya, sosiologi tidak terbatas pada kesulitan pengukuran
kuantitatif dan pemeriksaan masalah eksternal yang mempengaruhi masyarakat;
tetapi variabel internal juga berperan. Sampai taraf tertentu, Weber juga mendorong
sosiolog untuk berpikir logis daripada tradisional dan eksklusif, agar sosiologi terus
berkembang dan tidak mandek di masa depan. Selain gagasan tersebut, Weber
menerbitkan buku The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism pada tahun
1904, yang antara lain menyatakan bahwa semakin kuat agama yang dianut
seseorang, semakin kuat etos kerjanya. Menurutnya, umat Kristen Protestan di
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Eropa semakin sukses secara ekonomi karena sifatnya tidak konsumtif, melainkan
kreatif dalam pengembangan usahanya. Saat kita memasuki abad kedua puluh, studi
sosiologis telah menjadi lebih canggih dan beragam. Penelitiannya telah bergeser
dari isu-isu struktur sosial dan menuju isu-isu transformasi yang mempengaruhi
perilaku masyarakat. Melalui sains dan wahyu, realitas sosial dapat dipahami
sebagai dunia empiris. Dunia Barat pada umumnya memandang realitas sosial
sebagai sesuatu yang empiris. Alhasil, George Ritzer menegaskan, metodenya
harus terintegrasi atau integrative (Ritzer, 1975).

Seperti yang dikatakan Narwoko dan Suyanto, pertumbuhan sosiologi
semakin dinamis di tahun 2000-an, dan kehadirannya diakui secara luas sebagai
kontribusi yang signifikan bagi pembangunan dan kehidupan masyarakat sehari-
hari (Narwoko & Suyanto, 2004). Penelitian sosiologi tidak lagi terbatas pada satu
bidang studi, tetapi berkembang melejit. Misalnya, penciptaan sosiologi perkotaan,
sosiologi pedesaan, sosiologi agama, sosiologi kriminal, sosiologi hukum, sosiologi
pendidikan, sosiologi kesehatan, sosiologi Islam, sosiologi politik, dan sosiologi
konflik. Di masa depan, sosiologi diharapkan akan berkembang sejalan dengan
disiplin ilmu lain, dan peran sosiologi dalam meneliti isu-isu kemasyarakatan akan
menjadi lebih penting dan sangat dibutuhkan.

Objek Kajian Sosiologi Islam

Sosiologi sebagai bidang ilmiah berfokus pada masyarakat, seperti halnya ilmu-
ilmu sosial lainnya. Dalam konteks ini, masyarakat dapat didefinisikan dalam hal
interaksi manusia dan proses yang dihasilkan dari interaksi tersebut. Masyarakat
sulit untuk didefinisikan, juga untuk dibatasi, karena terma tersebut mencakup
berbagai elemen. Ketika batasan definisi singkat, itu tidak mencakup semua
komponennya. Meskipun demikian, para akademisi telah mengajukan berbagai
definisi tentang masyarakat:

1. Murthada Muthahhari mendefiniskan masyarakat ialah suatu senyawa
sejati, sebagaimana senyawa-senyawa alamiah, tetapi yang disintetis di sini
adalah jiwa, pikiran, kehendak atau hasrat; sintetis bersifat kebudayaan,
bukan fisik (Mutahhari, 2012).

2. M. Bagir As-Sahdr, masyarakat ialah orang yang melakukan kontak satu
sama lain. Menurutnya, ada tiga unsur pokok pembentuk masyarakat yaitu
manusia, alam atau bumi dan kekhalifahan yakni hubungan manusia dengan
Allah, dan hubungan sesama manusia dan alam semesta (Bagir Ash Shadr,
1993).

3. Soerjono Soekanto masyarakat ialah orang-orang yang hidup bersama yang
menghasilkan kebudayaan (Soekanto, 1990a). Walaupun definisi tersebut
di atas berbeda akan tetapi pada dasarnya maksudnya sama yaitu
masyarakat yang mencakup beberapa unsur, sebagai berikut:

a. Manusia hidup bersama. Dalam ilmu sosial, menentukan jumlah
individu yang dapat dianggap hidup bersama sangat sulit, meskipun dua
atau tiga orang sering dianggap hidup bersama.

b. Hidup bersama untuk waktu yang lama. Sekelompok orang identik
dengan menghabiskan waktu bersama dalam jangka waktu lama.
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c. Menjaga hubungan jangka panjang. Sekelompok orang tidak identik
dengan sekelompok benda mati. Karena pertemuan manusia akan
menghasilkan penciptaan manusia baru melalui lembaga perkawinan.

d. Manusia sadar akan kesendiriannya. Manusia adalah sistem simbiosis.
Budaya lahir dari sistem kohabitasi. Hal ini karena setiap anggota
kelompok percaya bahwa dia terhubung dengan kelompok lain.

Manusia, baik sebagai hamba Allah Swt maupun sebagai makhluk sosial,
memiliki kebutuhan bawaan untuk hidup bermasyarakat dan membutuhkan
lingkungan sekitar dan lingkungan alam untuk bertahan hidup. Masyarakat sebagai
kumpulan manusia terdiri dari empat komponen mendasar, yaitu:

a. Tetangga dan anggota masyarakat.

b. Kelompok-kelompok sosial atau organisasi sosial.

c. Norma-norma sosial yang mengatur hubungan sesama manusia terutama
dalam hal berinteraksi sosial.

d. Kepemimpinan sosial.

Menurut Syani (2002), ada beberapa unsur yang terkandung dalam istilah
masyarakat, antara lain.

a. Sekelompok individu yang telah hidup bersama dalam jangka waktu yang
lama. Hal ini memungkinkan orang untuk memahami satu sama lain, untuk
merasakan dan berharap sebagai konsekuensi dari hidup bersama. Dalam
kehidupan bermasyarakat terdapat sistem komunikasi dan aturan-aturan
yang mengatur interaksi manusia.

b. Manusia yang hidup bersama membentuk satu kesatuan.

c. Kohabitasi manusia adalah sistem kohabitasi (kerjasama). Karena melalui
kehidupan komunal budaya diciptakan, setiap anggota masyarakat memiliki
rasa memiliki terhadap kelompoknya.

Asumsi Dasar Sosiologi Islam

Sosiologi Islam sebagai bidang studi didasarkan pada sejumlah prinsip
dasar. Ini bukan anggapan yang irasional atau spekulatif. Sejalan dengan itu, llyas
BA Yunus dan Farid Ahmad berpendapat bahwa sosiologi Islam memiliki dua
dimensi kritis, yaitu dimensi teoritis dan dimensi praktis. Kedua segi ini juga
dimiliki oleh sosiologi kontemporer, yang berkembang baik di dunia Barat maupun
Islam. Lebih lanjut, llyas BA Yunus dan Farid Ahmad mengatakan hal itu sangat
wajar, karena seseorang tidak dapat memahami masyarakat secara utuh tanpa
terlebih dahulu mengetahui perilaku manusia. Demikian pula, untuk berdakwah,
yaitu menyeru orang kepada Islam, pertama-tama orang harus memahami sifat
masyarakat, budaya, bahasa, dan sejarahnya. Tanpa itu, tidak mungkin
menggunakan teknik dakwah yang tepat, dan bahkan dakwah akan gagal
menjangkau khalayak yang dituju oleh da'i (MutahharT, 2012).

Hal yang sama berlaku dalam hal menginspirasi orang. Sementara mereka
yang berpendidikan informal dapat menginspirasi, mereka yang berpendidikan
formal (sekolah) lebih memenuhi syarat untuk melakukannya karena mereka
biasanya berpikir secara rasional, metodis, kritis, dan objektif. Berdasarkan prinsip-
prinsip di atas, sosiologi Islam dibangun di atas konsep-konsep logis, teoretis, dan
terapan (B. S. Turner, 1998). Berikut ini dijelaskan beberapa asumsi dasar sosiologi

Islam, ialah:
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1. Sifat alam. Allah swt menciptakan alam semesta, termasuk langit, bumi, bulan,
bintang, awan, matahari, planet, air, gunung, dan laut. Allah mengendalikan segala
sesuatu ciptaan-Nya; itu tidak terjadi secara kebetulan. Argumentasi di atas tentu
saja bertentangan dengan pandangan sosiolog Barat, yang menegaskan bahwa
bukan Allah yang menguasai dunia dan isinya, melainkan hukum alam yang
mendistribusikan sunnatullah. Perspektif ini tidak diragukan lagi sekuler, dan Islam
menolaknya, karena Allah Swt-lah yang mengendalikan dan menciptakan alam
semesta ini. Apa hubungan manusia dengan alam? Manusia, meskipun menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi, jelas tidak mampu menciptakan dan mengatur
alam dan seluruh komponennya. Karena kenyataan bahwa kemampuan manusia
terbatas dan lemah.

Berkaitan dengan sikap manusia terhadap alam, baik yang positif maupun

yang buruk. Sikap positif adalah sikap di mana orang memperhatikan,
memanfaatkan, dan belajar dari ciptaan alam. Manusia ini diklasifikasikan sebagai
ulul albab dan ulul absar (Latief, 2018). Ini mengacu pada orang yang selalu
berpikir, mengingat, dan menerapkan pengetahuan pada pembentukan alam dan
kejadian alam. Sedangkan sikap negatif bahwa manusia mengabaikan keindahan
alam dan isinya tidak menumbuhkan rasa percaya kepada Allah swt, justru
mendorong kecenderungan manusia untuk merusak keberadaan alam di darat dan
di air untuk keuntungan mereka sendiri. Seperti itulah manusia yang munafik dan
tidak adil.
2. Sifat manusia. Ada empat sifat manusia, yaitu a. Manusia terdiri dari komponen-
komponen yang bertentangan secara diametric (terbagi dua yang bertentangan).
Manifestasi Allah menggabungkan kapasitas untuk kebaikan dan kejahatan pada
manusia.

Berkaitan dengan penciptaan manusia, Allah berfirman dalam Alquran surat
Ar-Rahman ayat 16:
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“Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar”.

Dan Allah Swt berfirman dalam surat Al-Hijr, ayat 5:
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“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur),
maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah,
kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna,
agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang

Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami

keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu

sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan

(adapula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya

dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya.

Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air

di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai

macam tumbuh-tumbuhan yang indah”.

Menurut ayat-ayat yang dikutip sebelumnya, penciptaan manusia dari tanah
atau lumpur dipandang sebagai sumber kehidupan yang mengarah pada keberadaan
duniawi dan surgawi. Dikatakan sebagai mata air dari semua kebaikan dalam diri
manusia.

b. Manusia menentukan perbuatan baik dan buruk. Allah swt menganugerahkan
manusia dengan kemampuan untuk memilah kebaikan dan kejahatan. Selain itu,
Allah menganugerahkan manusia dengan kemampuan untuk berpikir, mengacu
pada mereka sebagai makhluk yang berpikir. Bahkan Al-Qur'an memuji keutamaan
akal. Banyak ayat dalam Al-Quran mendesak orang untuk merenungkan secara
mendalam dan memanfaatkan kecerdasan mereka (Syari’ati, 1982). Kata nazara
mengacu pada kemampuan untuk melihat secara abstrak dalam hal pemikiran dan
kontemplasi. Tadabbara diterjemahkan sebagai kontemplasi dan instruksi.
Tafakkara diterjemahkan sebagai “berpikir." Tazakkara adalah istilah yang
mengacu pada mengingat, menerima peringatan, memperhatikan, dan belajar.
Dengan demikian, akal diberikan status yang tinggi dalam keyakinan Islam. Tidak
hanya dalam masalah dunia, tetapi juga dalam masalah agama (Iskandar, 2016).

c. Manusia diberikan kemampuan belajar dan untuk memperoleh pengetahuan.
Kapasitas untuk belajar terkait erat dengan tindakan belajar. Ayat pertama yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad berkaitan dengan masalah ilmiah. Allah Swt
berfirman dalam surat Al-Alaq ayat 1-5, berikut:

»
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“Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan
manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang maha
pemurah, yang mengajar dengan perantaraan kalam. Dia mengajar kepada
manusia apa yang tidak diketahuinya”.

Kata membaca adalah direktif dalam ayat tersebut. Artinya setiap Muslim
diperintahkan untuk menuntut ilmu. Bersamaan dengan perintah membaca, Allah
mengungkapkan dalam ayat ini bagaimana manusia diciptakan, yaitu dari segumpal
darah. Sejalan dengan ayat sebelumnya, Rasulullah menekankan perlunya
menuntut ilmu. "Dari buayan sampai ke liang lahat, tetap carilah ilmu." Hadits
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tersebut mencakup gagasan pendidikan yang sangat kontemporer: pendidikan
seumur hidup, yang didefinisikan sebagai pendidikan yang tidak terbatas pada
sekolah formal tetapi juga dapat dipertahankan melalui pendidikan informal. Allah
Swt mengungkapkan dalam Al Qur'an bahwa orang yang berilmu tidak sama
dengan orang yang tidak berilmu, dan orang yang berilmu akan diangkat derajatnya
oleh Allah Swit.

d. Manusia adalah sebagal makhluk terbaik antara semua makhluk ciptaan Allah.
Allah swt berfirman dalam surah Ali Imran ayat 110:
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Menurut ayat di atas, istilah “beriman kepada Allah” muncul setelah frasa
amar maruf nahi munkar, yang menyiratkan bahwa amar maruf nahi munkar
adalah pintu iman dan orang yang mengamalkannya adalah orang-orang yang
beriman kepada Allah swt. Selain itu, Allah swt berfirman dalam ayat di atas bahwa
manusia adalah umat yang paling agung (terbaik). Menurut Kuntowijoyo, individu
terbaik menyiratkan bahwa umat Islam memiliki kelebihan dibandingkan orang lain
(Kuntowijoyo, 2006). Artinya, dalam hal tauhid penuh, tidak sesuai dengan syirik.
Kata-kata esensial dalam Islam adalah tauhid, Lailaha illallah, dan Muhammadar
Rasullullah. Ketika seseorang masuk Islam, kalimat ini diucapkan. Selain itu,
kalimat tersebut dibacakan di awal dan akhir setiap tasyahud. Secara sosial, umat
terbaik, yaitu Islam bermakna tidak rasis. Tidak membeda-bedakan atas dasar suku,
warna kulit, atau negara, tetapi semuanya termasuk dalam persamaan agama Islam.

Ali Nurdin memberi makna umat terbaik yaitu masyarakat ideal yang
memiliki tiga ciri: (1). Beriman kepada Allah, (2) Menegakkan amar ma'ruf (3).
Mencegah manusia dari kemunkaran. Beriman kepada Allah berarti menerima
bahwa tidak ada tuhan lain selain Allah. Iman, atau pembenaran dalam hati,
pernyataan vokal, dan usaha anggota badan. Amar ma'ruf diterjemahkan sebagai
menunjuk orang ke arah kebajikan. Kebaikan yang diungkapkan di sini bersifat
universal. Menurut Jalaluddin Rakhmat, ma'ruf berarti dikenali, diketahui, dan
disadari (A. Nurdin et al., 2006).

Menurut Ali Nurdin, maruf pada dasarnya adalah konsep kepatutan,
mengacu pada norma-norma Yyang berlaku di masyarakat. Kepatutan
memanifestasikan dirinya dalam istilah nyata sebagai sikap seimbang yang tidak
berlebihan atau menurun. Ini identik dengan keadilan (A. Nurdin et al., 2006).
Dalam ilmu sosial, ma’ruf mengacu pada setiap kebaikan yang bersifat individu,
semi sosial, atau komunal. Perbuatan baik individu meliputi shalat, dzikir, dan
shalat. Perilaku semi sosial meliputi menghormati orang tua, persahabatan,
kebaikan terhadap tetangga, dan bantuan kepada fakir miskin dan anak yatim.
Kebajikan kolektif memerlukan pembentukan administrasi yang bersih dan
berwibawa dan menahan diri dari kompromi keuangan public (korupsi).
Menerapkan hukum secara merata kepada semua kelompok dan individu. Dan
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membangun sistem kesejahteraan sosial yang adil yang menguntungkan semua
lapisan masyarakat. Nahi munkar diterjemahkan sebagai mencegah kejahatan
(Syari’ati, 1982).

Sistem kepercayaan orang-orang yang beriman kepada Al-Qur'an adalah
amar ma'ruf nahi munkar, yang berarti mendorong orang untuk mengikuti jalan
kebenaran dan menjaga mereka dari mengikuti jalan kejahatan. Di sisi lain, ide
orang munafik adalah amar munkar nahi maruf, yang diterjemahkan sebagai
"membuka jalan kejahatan dan mencegah orang lain menemukan jalan kebajikan™.
Dalam ilmu sosial, nahi munkar mengacu pada pencegahan kemunkaran, yang
meliputi mencegah orang dari mengedarkan narkoba, mencegah pemimpin
melakukan korupsi, memberantas perjudian, miras, dan mencegah calo yang
merugikan masyarakat umum, mencegah penipuan lotre, dan membela nasib orang
yang ditindas oleh penguasa tidak adil, dan mengusir penjajah yang merebut
kedaulatan negara. Menurut Kuntowijoyo, kejahatan terdiri dari empat komponen
utama: amal, mitos, ideologi, dan ilmu pengetahuan. Dalam kehidupan sehari-hari,
Islam adalah Islam amal atau kerja sejati (kerja nyata). Jika berkaitan dengan
dakwah, maka disebut dengan dakwah bil hal. Sebaliknya, mitos sebagai sistem
pengetahuan dipandang kuno dan bahkan tidak berguna bagi kehidupan
kontemporer. Meskipun masih ada orang yang percaya pada mitos, dan
meninggalkan mitos itu sulit. “Umat Islam harus menyapa kebenaran dan selamat
tinggal mitos,” menurut Kuntowijoyo (Kuntowijoyo, 2006).

Umat Muslim sekarang menghadapi keputusan akan pilihan antara ideologi

dan sains (Gerges, 2013). Ideologi lebih bersifat subjektif, normatif, dan
rekonstruktif. Ini sudah diakuisisi oleh sejumlah kelompok Islam, termasuk
Syarikat Islam dan Masyumi. Saat ini, banyak partai-partai Islam yang seringkali
menggunakan agama sebagai ideologi untuk mendapatkan simpati dan dukungan
publik, bahkan sebagai senjata politik. Dalam dunia yang ideal, agama harusnya
digunakan sebagai sarana pengajaran, cara hidup, dan pengetahuan, bukan sebagai
‘ideologi politik’. Sedangkan sains bersifat transparan, kolaboratif, dan faktual.
Terbuka berarti berkembang mengikuti perkembangan zaman, tidak stagnan.
Sosial, dalam arti fakta sosial. Budaya mengacu pada ide-ide yang harus
dikomunikasikan secara bebas dan terbuka, terlepas dari apakah itu diterima. Oleh
karena itu, jika umat Islam ingin maju dan berkembang secara ilmiah. Dengan
demikian, masalah ideologi yang secara tradisional membedakan organisasi Islam,
komunitas Islam, dan mazhab yang telah lama berdiri dan menimbulkan
perpecahan, harus ditinggalkan atau setidaknya ideologi harus dipatuhi tetapi
didukung oleh ilmu pengetahuan.
3. Sifat tata sosial. Ada tiga sifat tata sosial manusia: Pertama, manusia sebagai
makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri sejak bayi hingga kematian. Kedua,
manusia adalah makhluk sosial yang hidup berkelompok dan saling berinteraksi.
Banyak alasan yang menyebabkan orang hidup berkelompok: a). Setiap manusia
memahami bahwa ia adalah bagian dari masyarakat; b). Setiap anggota masyarakat
memiliki hubungan timbal balik satu sama lain; c). Karena setiap anggota memiliki
kesamaan kepentingan, nasib, tujuan hidup, wilayah, dan ideologi; d). Terstruktur,
berdasarkan aturan, dan memiliki perilaku serupa; e). Bersistem dan berproses.
Ketiga, ada hukum yang mengatur interaksi manusia dan harus dipatuhi.
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Interaksi manusia diatur oleh tiga jenis aturan yang berbeda. Untuk
memulai, pertama, ada aturan atau undang-undang resmi dan informal. Kedua,
konvensi masyarakat dan; Ketiga, adat kebiasaan. Pemimpin dapat secara adil
menegakkan aturan atau peraturan dalam masyarakat. Individu, organisasi, dan
politisi tidak boleh mendapatkan keuntungan dari suatu aturan, melainkan haris
adil. Seperti yang ditunjukkan Nabi Muhammad, "jika Fatimah mencuri, saya akan
memotong tangannya". Norma sosial adalah prinsip sosial mendasar yang mengatur
interaksi manusia. Norma sosial diklasifikasikan menjadi empat kategori: (1) cara,
(2) kebiasaan, (3) kode perilaku, dan (4) adat.

Moralitas (akhlak) adalah prinsip pedoman Islam. Akhlak adalah sikap

spiritual yang mendorong individu untuk mengikuti ajaran Allah dan Rasul-Nya
serta menjauhi segala larangan Allah. Akhlak diklasifikasikan menjadi dua
kategori: akhlak mulia dan akhlak keji. Kebajikan seperti ganaah, zuhud, pemaaf,
tawaduk, sabar, dan tawakal. Kecemburuan, kesombongan, kekikiran,
kesombongan, dan pengkhianatan adalah nilai-nilai yang mengerikan (keji).
4. Asumsi tentang sifat sejarah manusia. Sejarah manusia terbagi menjadi empat
era yang berbeda. Untuk memulai, pertama, masyarakat yang rukun, damai, dan
harmonis berkembang menjadi masyarakat yang beradab, berpendidikan dalam
perjalanannya menjadi masyarakat yang ideal. Ini mengacu pada masyarakat yang
ideal. Banyak ayat Al-Qur'an merujuk pada masyarakat ideal, seperti ummatan
wahidah, yang berarti satu umat, dan ummatan wasathan, yang berarti orang-orang
moderat atau adil. Ummatan muqtashidah mengacu pada individu yang tidak
berlebihan, sedangkan khairu ummah mengacu pada masyarakat yang lebih baik
atau orang-orang terbaik yang mengikuti larangan nahi munkar. Banyak faktor
yang menentukan masyarakat yang ideal: (1) Musyawarah dalam pengambilan
keputusan; (2) Keadilan sebagai perlakuan yang sama di bawah hukum dan di
dalam masyarakat; (3) Memperkuat ikatan ukhuwah Islamiyah, khususnya
persaudaraan antar umat Islam. Demikian pula peningkatan ukhuwah al-
wathaniyah dan ukhuwah al-Basyariyah terhadap non-Muslim; (4) Toleransi
terhadap sesama dalam ranah muamalah, bukan agama dan ibadah (Paelani Setia et
al., 2021).

Kedua, peradaban dalam konflik pertempuran, pembunuhan, dan saling
menghancurkan. Paradigma sosial ini mirip dengan peradaban pra-Islam, dengan
pertempuran antar suku, suku, dan negara. Individu yang selalu berselisih biasanya
tidak menghargai pola pikir pendidikan. Berbagai penyebab berkontribusi terhadap
konflik, termasuk masalah agama, ideologi, politik, ekonomi, dan militer, serta
perang dan kolonialisme negara berdaulat. Ketiga, masyarakat dinamis yang
berkembang dan maju mengikuti perkembangan zaman baik dari segi pendidikan,
ekonomi, budaya, militer, ilmu pengetahuan, dan politik. Masyarakat yang dinamis
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: ketagwaan kepada Allah swt, teologi non-
tradisional, pengembangan sifat egaliter (kesetaraan), kemajuan ilmu pengetahuan,
dan orang-orang yang penuh harapan (optimis). Dalam hal ini, umat Islam mampu
mengubah prinsip-prinsip Islam menjadi ide baru, yaitu demokratisasi penegakan
hukum yang adil dan kepemimpinan politik yang tidak otoriter.
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